BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Kualitas hadis dalam Sunan Abu Dawud nomor indeks 582 dan Sunan al-
Tirmidhi nomor indeks 356 berstatus hasan. Hal ini berdasarkan penelitian
yang diperoleh baik melalui sanad maupun matan. Hasil penelitian tersebut
menunnjukkan adanya perdebatan di antara para muhaddits terkait kualitas
rawi. Dalam hadis Sunan Abu Dawud riwayat ummu waragah disini
ditemukan sedikit kejanggalan yakni perawi ‘Abdur Rahman bin Kholad
yang dinilai oleh kritikus hadis halluhu majhul tetapi dalam segi tahammul
wa ‘ada’nya sanad ini bersambung, dan dinilai thigah oleh ibn hibban.
Sedangkan hadis Sunan al- Tirmidhi riwayat Malik bin al- Huairits disini
ditemukan sedikit kejanggalan yakni perawi Abi Atiyah yang dinilai kritikus
hadis bahwa dia tidak diketaui keadaannya akan tetapi dia ditemukan sebagai
murid dari Malik bin al Huairits dan juga dalam segi tahammul wa ‘ada’nya
sanad ini bersambung dan juga dinilai magbul oleh al- hafidh. Dengan
demikian nilai hadis tersebut hasan.

Penyelesaian dari mukhtalif al-hadits pada sunan Abu Dawud no. Indeks 592
dan Sunan al- Tirmidhi nomor indeks 356 hadis yang menerangkan tentang
imam perempuan dalam sholat terdapat makna yang mukhtalif (kontradiktif),
yakni ada hadis yang melarang dan ada hadis yang memperbolehkan, maka

perlu diadakan adanya penyelesaian. Adapun penyelesaian yang sangat
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relevan dengan hadis tersebut adalah dengan jalan al-Jam'u wa al-Taufiq
(mengkompromikan hadis-hadis yang bertentangan) dengan alasan-alasan
dan pertimbangan yang telah dijelaskan di awal.

B. Saran

Mempelajari dan memahami al- Qur’an adalah penting bagi umat islam,
baik dari segi kandungannya ataupun cara membacanya. Terlebih lagi bagi
seorang imam sholat mereka harus belajar al- Qur’an dan memperbaiki
bacaannya, yang meliputi dari makrojnya, tajwidnya dan lain- lain. Sebab kalau
imam kurang menguasai hal — hal tersebut maka implikasinya bukan hanya pada
dirinya tetapi juga pada jama’ahnya, orang- orang yang mengikuti akan menjadi
ragu pada sholatnya dan juga jama’ahnya menjadi gugur. Sebab itu kalau memilih
pemimpin sholat harus diketahui betul keahliannya, karena pada zaman sekarang
banyak orang yang mengaku pandai dalam membaca al- Qur’an tapi
kenyataannya dia kosong dalam ilmu al- Qur’an dan pada saat sekarang banyak
orang yang meninggalkan al- Qur’an. Baginya al- Qur’an hanya sebagai hiasan
dan penunjukkan keislamannya saja.

Setidaknya kajian ini dapat dijadikan pelengkap terhadap kajian- kajian
yang telah ada maupun dapat membuka spirit baru bagi peneliti selanjutnya.
Masih banyak hal yang perlu dikaji dan digali ulang guna memperoleh gambaran
yang komprehensip tentang jati diri perempuan, terlebih sebagai acuan dalam
menghadapi masa sekarang.

Al- hamdulillah segala puji hanya milik Allah swt. Penguasa kehidupan

dan kematian, hanya dengan kekuatannyalah penulis dapat menyelesaikan
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penulisan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa dalam tulisan ini banyak
kekurangan dan kekhilafan, baik mengenai metode dan redaksinya, semua itu
hanya keterbatasan penulis semata.

Akhirnya semoga skripsi ini bermanfaat untuk semuanya dan semoga
Allah swt. Mengampuni segala kekhilafan yang terjadi dalam seluruh penulisan

ini.



